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Abstract

Community empowerment activities are a conscious and planned effort carried out by the community that
aims to empower people, from those who cannot become capable by utilizing the potential in the community. This
community empowerment activity in the economic field is carried out because it is based on problem identification,
namely the community's low income caused by the covid19 pandemic. The community still does not have enough
knowledge or skills to help economic improvement or increase family income through UMKM. This article aims
to describe community empowerment efforts in the economic sector through Ladu Arai Pinang UMKM in Lubuk
Buaya, Padang City. Based on the results of family economic empowerment through UMKM Pastries or Ladu
Arai Pinang Cakes, it can be concluded that from the overall results of the empowerment process, it can be said
that Ladu Arai Pinang UMKM in empowering the community's economy, especially mothers are pretty capable of
empowering their economy.
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Abstrak

Kegiatan pemberdayaan masyarakat merupakan suatu usaha secara sadar dan terencana yang dilakukan
oleh masyarakat yang bertujuan untuk membuat masyarakat menjadi berdaya , dari yang tidak bisa menjadi bisa,
dari yang tidak mampu menjadi mampu dengan memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan masyarakat
tersebut. Kegiatan pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi ini dilakukan karena berdasarkan identifikasi
masalah yaitu rendahnya pendapatan masyarakat diakibatkan oleh pandemi covid19, kemudian masyarakat
masih belum memiliki cukup pengetahuan maupun skill dalam membantu perbaikan ekonomi atau dalam
meningkatan pendapatan keluarganya melalui UMKM. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya
pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi melalui UMKM Ladu Arai Pinang di Lubuk Buaya Kota Padang.
Berdasarkan hasil pemberdayaan ekonomi keluarga melalui UMKM Kue Kering atau Kue Ladu Arai Pinang,
dapat diambil kesimpulan bahwa dari keseluruhan hasil proses pemberdayaan dapat dikatakan UMKM Ladu Arai
Pinang dalam memberdayakan ekonomi masyarakat khususnya ibu-ibu tersebut cukup mampu memberdayakan
ekonomi mereka.

Kata kunci: Pemberdayaan; Ekonomi; UMKM

1. PENDAHULUAN

Pandemi covid19 merupakan salah satu wabah yang sangat serius yang terjadi di seluruh dunia.
Menurut (Susanto, 2020), covidl9 merupakan penyakit menular yang disebabkan Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Gejala umum infeksi Covid-19 pada manusia
adalah gangguan pernapasan akut seperti batuk, demam dan sesak nafas. Masa inkubasi penyakit ini
rata-rata 5-6 hari dan masa inkubasi terpanjang hingga 14 hari. Kasus Covid-19 yang berat dapat
menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan kematian (Nuraeni, 2020). Akibat
adanya pandemi covid19 masyarakat menjadi sulit beraktifitas seperti biasanya. Pandemi covidl9
mempengaruhi banyak hal, diantaranya berdampak terhadap kehidupan sosial , pendidikan , kesehatan
dan tentunya juga berdampak terhadap perekonomian masyarakat.

Pandemi Covid-19 menyebabkan banyak perubahan sosial maupun ekonomi. Perubahan ini
tidak dapat dengan mudah dikembalikan seperti semula; membutuhkan banyak proses dan strategi.
Salah satu yang paling terdampak yaitu sektor ekonomi. Pengaruh Covid19 terhadap laju perekonomian
dapat diidentifikasi melalui adanya kesulitan dalam berusaha atau bekerja, kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, terkendala dalam pencarian penghasilan dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan juga banyak kesusahan yang diterima dari semua sektor perekonomian (Hanoatubun,
2020).
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Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan suatu usaha sadar dan terencana dalam
mengubah kondisi ekonomi masyarakat, baik secara individu maupun kelompok, untuk mengatasi
masalah yang berkaitan dengan upaya peningkatan kualitas, kehidupan, kemandirian, dan kesejahteraan.
Pemberdayaan yang sering dikenal dengan istilah empowerment merupakan suatu usaha atau kegiatan
untuk memberikan power (daya, kekuatan, tenaga, kemampuan dan kekuasaan) kepada individu
maupun kelompok dengan tujuan perbaikan mutu hidup atau kesejahteraan mereka baik dari aspek
ekonomi, pendidikan, spiritual, ataupun aspek social suatu individu maupun kelompok (Arifgi, 2019).
Maka dari itu yang menjadi inti dari pemberdayaan itu sendiri bisa saja berbeda sesuai dengan bidang
pemberdayaan yang dilakukan. Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Ekonomi merupakan
program pemerintah yang ditujukan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Dengan
memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi diharapkan dapat meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah dengan adanya
program UMKM .

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan suatu kegiatan yang bersifat usaha kecil
akan tetapi dapat memberikan manfaat usaha yang besar bagi ekonomi (Istanti & Sanusi, 2020). Menurut
(Ratnawati, A. T., 2013), produktivitas suatu UMKM akan berdampak terhadap tersedianya lapangan
kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan UMKM
merupakan suatu langkah yang sangat strategis dalam meningkatkan perekonomian dari sebagian besar
masyarakat, khususnya melalui penyediaan lapangan pekerjaan, kelompok usaha dan dapat membantu
pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian masyarakat. UMKM merupakan istilah
umum dalam dunia ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang dimiliki perorangan
maupun Badan Usaha yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh UndangUndang no 20 tahun
2008. Pemberdayaan memiliki tujuan untuk memotivasi dan memfasilitasi masyarakat untuk mencapai
tujuannya. Adapun tujuan pemberdayaan menurut undang-undang No.20 tahun 2008 tentang Usaha
Mikro Kecil dan Menengah pasal 5 yaitu : (1) mewujudkan struktur perekonomian nasional yang
seimbang, berkembang dan berkeadilan; (2) mnumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri ; (3) Meningkatkan peran UMKM
dalam pembangunan daerah , penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan
ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan.

Berdasarkan permasalahan yang kami temui di Lubuk Buaya Kota Padang ini yaitu terjadinya
penurunan pendapatan masyarakat akibat dampak dari pandemi covid1l9. Pandemi covidl9 ini
mengakibatkan banyak perusahaan atau lapangan pekerjaan lainnya melakukan penurunan jumlah
tenaga kerja, sehingga masyarakat di perkotaan khususunya di lubuk buaya yang terkena pemutusan
hubungan kerja (PHK) mengalami kesulitan ekonomi atau penurunan pendapatan masyarakat .
Kemudian, masyarakat khususnya perempuan/ibu-ibu yang mengalami penurunan pendapatan akibat
dampak covid19 di lubuk buaya kota padang ini masih belum memiliki cukup pengetahuan maupun
skill dalam membantu perbaikan ekonomi atau dalam meningkatan pendapatan keluarganya melalui
UMKM. Berdasarkan permasalahan tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui UMKM Ladu Arai Pinang di Lubuk Buaya Kota
Padang.

2. METODE

Tahapan pada kegiatan pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi melalui UMKM ladu arai
pinang ini terdiri dari tiga tahapan. Tahap awal dimulai dengan perencanaan kegiatan yang dilakukan
oleh penyelenggara kegiatan yaitu ibu Res beserta para peserta UMKM. Dilanjutkan dengan tahapan
kedua yaitu pelaksanaan program dengan memberikan materi serta praktek pembuatan ladu arai pinang
kepada peserta UMKM. Kemudian pada tahap akhir yaitu tahap evaluasi, evaluasi diukur dengan
menilai keterampilan yang dikuasai peserta pelatihan setelah pelatihan tersebut diberikan. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yang telah diberikan
evaluasi yang dilakukan dalam pelatihan pembuatan kue ladu arai Pinang.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Wilayah Pelaksanaan UMKM Ladu Arai Pinang

Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi melalui UMKM ladu arai pinang ini
dilaksanakan di kelurahan Lubuk Buaya, kecamatan Koto Tangah, kota Padang, provinsi Sumatra Barat,
tepatnya di rumah lbu Res di komplek monang indah blok G No0.12A Lubuk Buaya. Tempat
pelaksanaan UMKM ladu arai pinang ini termasuk lokasi yang strategis karena Lubuk Buaya berada di
perbatasan arah utara Kota Padang . Kondisi masyarakat di Lubuk Buaya Kota Padang sangat baik dan
masyarakatnya cukup ramai. Lubuk buaya bisa dikatakan sebagai lokasi yang strategis untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran karena Lubuk Buaya merupakan subpusat pelayanan kota untuk
wilayah padang bagian utara. Kelurahan Lubuk Buaya didukung oleh keberadaan pasar, terminal bus
tipe A, dan stasiun kereta api, serta juga dikembangkan sebagai pusat perdagangan grosir Kota Padang.
Dengan lokasi wilayah yang strategis tersebut , mata pencaharian masyarakat lubuk buaya juga beragam,
salah satu yang dominan yaitu sebagai wirausaha atau pedagang.

Pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi dilakukan dengan mengadakan pelatihan
membuat kue ladu arai pinang yang sasarannya yaitu kaula muda dan ibu-ibu yang berada di komplek
monang indah , kelurahan Lubuk Buaya. Para peserta pelatihan diajarkan mengenai bagaimana
menjalankan UMKM ladu arai pinang dengan baik, mulai dari tahap perencanaan,tahap pelaksanaan,
dan tahap evaluasi. Dalam pelaksanaan pelatihan membuat ladu arai pinang, para peserta diberikan
materi terkait tahap tahap pembuatan ladu arai pinang , tidak hanya materi namun juga langsung
mempraktikkannya. Dengan diadakannya pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi
melalui UMKM ladu arai pinang yang dilakukan ditempat yang strategis tersebut mampu meningkatkan
perekonomian dari sebagian besar masyarakat di daerah Lubuk Buaya.

Pemberdayaan Masyarakat Dibidang Ekonomi

Pemberdayaan ekonomi masyarakat mengandung maksud pembangunan ekonomi sebagian
besar masyarakat Indonesia sebagai agenda utama pembangunan nasional sehingga langkah-langkah
yang nyata harus diupayakan agar pertumbuhan ekonomi masyarakat berlangsung dengan cepat.
Dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat, maka diharapkan dapat meningkatkan kehidupan
masyarakat kearah yang lebih baik (Murdani, Sus Widayani, 2019). Pemberdayaan masyarakat dibidang
ekonomi merupakan upaya untuk membangun daya masyarakat dengan cara mendorong, memotivasi
dan membangkitkan kesadaran akan potensi ekonomi yang dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkannya. Dalam konteks permasalahan sederhana , ekonomi rakyat merupakan strategi
bertahan hidup yang dikembangkan oleh masyarakat miskin, baik di kota maupun di desa. Yang
dimaksud dengan strategi bertahan hidup khususnya pada masyarakat miskin, adalah cara yang
digunakan untuk dapat memenuhi kebutuhan makan dan minum.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Ladu Arai Pinang

Pemberdayaan melalui pengembangan UMKM merupakan suatu langkah yang sangat strategis
dalam meningkatkan perekonomian dari sebagian besar masyarakat, khususnya melalui penyediaan
lapangan pekerjaan, kelompok usaha dan dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan
pertumbuhan perekonomian masyarakat. UMKM memberikan kontribusi dalam menentaskan
kemiskinan dan ketimpangan ekonomi. Sejalan dengan semangat nawacita pemerintah dengan terus
menggenjot sektor usaha UMKM agar mempunyai daya saing Internasional. Dengan adanya
peningkatan sektor UMKM, pengangguran akibat angkatan kerja yang tidak terserap dalam dunia kerja
menjadi berkurang dan ketimpang perekonomian akan semakin tertutupi.

Menurut (Tambunan, 2011) Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah UMKM adalah unit usaha
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau Badan Usaha disemua sektor
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ekonomi. Pembangunan ekonomi berbasis usaha mikro, kecil dan menengah menjadi industri kreatif
dengan ide-ide inovatif potensial yang berkontribusi terhadap pembangunan produk barang dan jasa.
Menurut (Howkins, 2011) ekonomi kreatif merupakan pengembangan konsep berdasarkan aset kreatif
yang berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan menurut (Wirawan, 2012)
mengemukakan industri kreatif dapat diartikan sebagai kumpulan aktivitas ekonomi yang terkait dengan
penciptaan atau penggunaan pengetahuan dan informasi.Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi
desain grafis, interior, produk, industri, pengemasan, dan konsultasi identitas perusahaan.

Pemberdayaan berbasis ekonomi melalui kegiatan UMKM sangat ampuh mengurangi
permasalahan kemiskinan. Salah satu UMKM yang ada di Lubuk Buaya Kota Padang yaitu UMKM
Kue Kering Res , usaha ini telah membantu pemerintah dan masyarakat di Kota Padang dalam
menyelesaikan masalah kemiskinan. Cara penyelesaiannya adalah dengan memberdayakan kaula muda
dan ibu-ibu rumah tangga yang kurang produktif menjadi lebih produktif dan mempunyai keahlian.
Mereka diberi pelatihan dasar pembuatan kue kering khususnya kue ladu arai pinang hingga kue tersebut
dapat dijual.

Ladu Arai Pinang berupa makanan yang seperti kerupuk yang dicetak pakai alat cetak
tradisional, seperti piring cetakan dan juga arai daun pinang. Kue arai pinang atau bainai (ladu)
merupakan kue tradisionil di ranah minang ini, sebab kue ini menjadi kue oleh-oleh bagi perantau yang
pulang kampung oleh sebab itu permintaan kue arai pinang atau bainai (ladu) ini selalu meningkat.
Pemilihan UMKM di Kelurahan Lubuk Buaya tersebut didasarkan pada pertimbangan banyaknya
potensi sumberdaya alam di daerah setempat terutama UMKM yang dimiliki masnyarakat setempat
yang potensi dapat terus dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi industry kreatif yang menjanjikan.
Metode kegiatan yang dilakukan adalah pendidikan masnyarakat melalui kegiatan penyuluhan tentang
pengembangan industry kreatif, dan strategi pemasaran produk UMKM. Metode pelatihan berupa teknik
pemasaran, peningkatan produksi dan akses permodalan. Pelatihan yang dipandu oleh narasumber
(tenaga ahli) dan dibantu dengan seperangkat alat bantu untuk melakukan praktik secara langsung.
Sebelum kegiatan dilakukan terdapat beberapa hal kegiatan yang perlu dipersiapkan.

Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui UMKM Ladu Arai Pinang

Pemberdayaan berbasis ekonomi melalui kegiatan UMKM sangat ampuh mengurangi
permasalahan kemiskinan. Salah satu UMKM yang ada di Lubuk Buaya Kota Padang yaitu UMKM
Kue Kering Res , usaha ini telah membantu pemerintah dan masyarakat di Kota Padang dalam
menyelesaikan masalah kemiskinan. Cara penyelesaiannya adalah dengan memberdayakan kaula muda
dan ibu-ibu rumah tangga yang kurang produktif menjadi lebih produktif dan mempunyai keahlian.
Mereka diberi pelatihan dasar pembuatan kue kering khususnya kue ladu arai pinang hingga kue tersebut
dapat dijual.

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan UMKM Kue Kering res yaitu;
Pertama, tahap perencanaan. Dari proses perencanaan yang dilakukan maka ditentukan bahwa pelatihan
ini dilakukan di rumah Ibu Res di komplek monang indah blok G No.12A Lubuk Buaya setiap hari
Senin sampai dengan Jumat yang diikuti oleh 30 orang ibu ibu rumah tangga yang ada di kelurahan
Lubuk Buaya Kota Padang.

Kedua, tahap pelaksanaan. Pemberdayaan ibu rumah tangga melalui pelatihan pembuatan kue
ladu di UMKM Ladu Arai Pinang yang dilaksanakan di Komplek Monang Indah Lubuk Buaya sejauh
ini sudah terlaksana. Materi pelatihan yang disampaikan seperti pemilihan bahan baku yang baik,
kemudian cara pengolahan adonan ladu , praktek pengemasan, sampai dengan penyampaian cara
pemasarannya sudah terlaksana. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
informan yang mengikuti pelatihan pembuatan ladu arai pinang di UMKM Ladu Arai Pinang Res, dan
ibu Res sebagai informan dapat menjelaskan kembali bagaimana cara pengolahan ladu. Kemudian
peneliti juga melihat langsung pemahaman yang dimiliki peserta pelatinan saat pelatihan sedang
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berlangsung. Proses pemberdayaan dilakukan oleh instruktur, dimana instruktur terlebih dahulu
menyampaikan pemilihan bahan baku yang baik, kemudian mempraktekkan cara-cara dalam mengolah
adonan ladu dan diikuti oleh peserta pelatihan, praktek pengemasan kue ladu serta penyampaian cara
pemasaran produk yang bisa dilakukan oleh ibu rumah tangga di Lubuk Buaya Kota Padang. Proses
pemberdayaan ini mampu mengajarkan peserta secara efektif karena mudah dilakukan dan dibantu
dengan berbagai perlengkapan seperti alat, bahan, petunjuk dan lain-lain. Proses pemberdayaan dalam
pelatihan memiliki dampak positif terhadap peserta. Hal ini terlihat pada perubahan pengetahuan dan
keterampilan serta tingkah laku peserta pelatihan.

Gambar 1. Pelaksanaan Pembuatan Kue Ladu Arai Pinang

Tahap terakhir yang dilakukan dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi
melalui UMKM ladu arai pinang ini yaitu tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan dalam mengetahui segala
proses yang telah dilakukan dari awal sampai akhir. Pada dasarnya, evaluasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yang telah diberikan evaluasi yang
dilakukan dalam pelatihan pembuatan kue ladu Arai Pinang dilakukan setelah materi tuntas diberikan.
Hasil pemberdayaan ibu rumah tangga melalui pelatihan UMKM Kue Kering diukur dengan menilai
keterampilan yang mereka kuasai setelah pelatihan diberikan. Pada tahap evaluasi diketahui
pemberdayaan yang telah dilaksanakan berjalan dengan baik, pelatihan ini memberikan dan
menunjukkan perubahan bertambahnya pengetahuan dan keterampilan yang nantinya dapat membantu
dalam memenuhi kebutuhannya.

4. KESIMPULAN

Dampak dari pandemi covid19 menyebabkan masyarakat kesulitan dalam beraktifitas terutama
dalam bekerja untuk mencukupi perekonomian keluarga. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat
dibidang ekonomi melalui UMKM menjadi solusi dalam permasalahan tersebut. Dengan mengajak ibu
ibu dan masyarakat di wilayah Lubuk Buaya Kota Padang menjadi tenaga kerja di UMKM Ladu Arai
Pinang ini, maka sektor UMKM mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan demikian
UMKM berperan strategis dalam menekan angka pengangguran dan kemiskinan dikalangan
masyarakat. Berdasarkan hasil pemberdayaan ekonomi keluarga melalui UMKM Kue Kering atau Kue
Ladu Arai Pinang, dapat diambil kesimpulan bahwa dari keseluruhan hasil proses pemberdayaan dapat
dikatakan UMKM Ladu Arai Pinang dalam memberdayakan ekonomi masyarakat khususnya ibu-ibu
tersebut cukup mampu memberdayakan ekonomi mereka.
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